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1.1 Latar Belakang

Perpustakaan merupakan salah satu institusi layanan publik yang memiliki
peran sebagai salah satu tempat memperoleh informasi yang kita butuhkan dalam
melakukan aktifitas sehari-hari. Peranan perpustakaan semakin berkembang
seiring dengan  berkembangnya kebutuhan informasi masyarakat dan
perkembangan ilmu pengetahuan, seperti yang diungkapkan oleh Nangoi (2004)
bahwa lembaga informasi memiliki peran yang lebih besar dalam masyarakat
pengetahuan. Karena perkembangan peran itu juga di dorong oleh
berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi (Rude, 2008).

Dalam menyongsong masyarakat informasi tersebut, perpustakaan harus
menjalankan perannya dengan baik. Terlebih dalam masyarakat yang percaya
bahwa informasi sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi dengan baik. Menurut
Steve Davies (2008) dalairaking stock: the future of our public library service
mengatakan bahwa ada beberapa peranan yang lebih ditekankan pada
perpustakaan pada masa datang yaitu: peranan pendidikan, tempat pembelajaran
seumur hidup, penyediaan akses informasi kepada masyarakat, pengurangan
kesenjangan informasi di tengah masyarakat, dan penyediaan layanan modern
terhadap akses informasi.

Perpustakaan merupakan salah satu tempat sumber informasi, ilmu
pengetahuan dan pendidikan bagi masyarakat. Oleh karena itu, perpustakaan tidak
bisa tinggal diam dalam menyongsong masa yang akan datang. Perpustakaan
harus melakukan transformasi agar tetap beriringan dengan perubahan kebutuhan
informasi masyarakat. Senada dengan yang dikatakan Sutarno (2006) bahwa
perpustakaan perlu melakukan perubahan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan. Nkondo (2009) mengatakan bahwa pada era informasi, akses
informasi merupakan sumber kekuatan dan kesejahteraan. Untuk itu, Perpustakaan
harus tetap dinamis dan inovatif untuk menemukan ide-ide cemerlang bagi

transformasi perpustakaan.
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Seperti yang dikutip daA library service to inspird http://md-diglib.org

2009), bahwa ada empat perubahan besar yang akan terjadi di perpustakaan pada
masa yang akan datang. Keempat perubahan besar itu seperti perubahan pada
tampilan perpustakaan, perubahan pada efisiensi gedung perpustakaan, perubahan
kebutuhan informasi pengguna, dan perubahan pada permintaan yang besar
terhadap akses internet. Perubahan pada tampilan perpustakaan meliputi
perubahan desain yang lebih modern, Perubahan tata ruang yang lebih efisien, dan
bernilai fungsi guna. Perubahan kebutuhan informasi pengguna mengacu pada
kebutuhan informasi pengguna yang lebih spesifik dan beraneka ragam.
Selanjutnya, perubahan akses internet menyangkut pada kebutuhan terhadap
akses dan kualitas layanan internet yang tersedia. Berdasarkan hal itu maka
perpustakaan sudah semestinga memiliki antisipasi yang tepat agar dapat
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi pada masyarakat pengguna
perpustakaan.

Idealnya kondisi seperti diatas sudah dapat ditanggulangi oleh
perpustakaan dengan baik. Namun pada kenyataannya, perpustakaan juga
dihadapkan dengan berbagai tantangan internal atau pun eksternal. Sebagai
institusi layanan publik yang bersifatot for profii tantangan internal yang
dihadapi perpustakaan antara lain kondisi perpustakaan yang masih sangat
mengandalkan pada kontribusi anggaran yang diberikan oleh pemerintah atau
lembaga induknya. Itu berakibat perpustakaan tidak dapat berkembang dalam
memaksimalkan potensi yang dimilikinya. Sedangkan tantangan eksternal seperti
krisis ekonomi global yang berakibat pada pengurangan alokasi anggaran yang
dialokasikan pemerintah atau lembaga induk bagi perpustakaan. Seperti yang
dikemukakan olelnternational coalition of library consortia tahun 2009 yang
menyatakan bahwa dampak terbesar dari resesi global terhadap perpustakaan
adalah pemotongan anggaran yang cukup besar bagi penyediaan layanan dan
fasilitas perpustakaan.

Kondisi di atas menunjukkan bahwa perpustakaan semakin dituntut untuk
mengambil langkah tepat dalam mengantisipasi segala perubahan lingkungan

dengan baik. Sebab sebesar apa pun tantangan yang dihadapi oleh perpustakaan,
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perpustakaan harus mampu bertahan mengingat perannya yang sangat penting
yaitu sebagai agen perubahan dalam masyarakat (Sulistyo-basuki, 1991).

Tantangan lain yang juga harus di jawab oleh perpustakaan, yaitu seperti
yang diungkapkan Guy St Clair (2008) bahwa ada empat pertanyaan besar bagi
institusi publik khususnya perpustakaan yaitu: apakah perpustakaan sudah efektif;
apakah perpustakaan sudah mencapai tujuan; apakah perpustakaan cukup
kompetitif; dan apakah pengguna perpustakaan sudah terpuaskan. Oleh karena itu,
perpustakaan perlu memiliki langkah tepat agar dapat menjawab semua
pertanyaan tersebut.

Karakteristik kewirausahaan perpustakaan merupakan salah satu jawaban
untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi perpustakaan saat ini, sebab
dengan karakteristik kewirausahaan perpustakaan dapat mengoptimalkan
pemberdayaan sumber daya perpustakaan. Senada dengan yang dikemukakan oleh
Clair dan Stanley (2008) bahwa kini perpustakaan perlu memiliki karakteristik
kewirausahaan dalam pengelolaan perpustakaan, sebab dengan karakteristik
kewirausahaan dalam pengelolaan perpustakaan maka memberikan nilai tambah
pada fasilitas dan layanan perpustakaan. Pada penelitian ini karakteristik
kewirausahaan yang digunakan adalah karakteristik kewirausahaan perpustakaan
yang dikemukakan oleh Guy St Clair (1996) yang terdiri dari Visi, Keinginan
untuk mengambil risiko, Fokus pada pengguna, Inisiatif, Kreativitas, Keinginan
untuk sukses, dan Inovasi.

Kewirausahaan pada lembagaot for profit seperti perpustakaan
merupakan sesuatu yang unik, karena hingga saat ini kewirausahaan lebih melekat
pada institusi yang sifatnya bisnis. Padahal, kini perkembangan kewirausahan
sudah juga dapat diterapkan pada institusi layanan publik seperti perpustakaan
(Drucker dalam Herlina, 2005). Hal senada juga diungkapkan oleh Zulfikar Zen
dalam Sutarno (2006) yang mengatakan bgiwadan semangat kewirausahaan
harus ditumbuh-kembangkan pada pustakawan.

Kewirausahan perpustakaan merupakan perpaduan antara konsep bisnis
dan sosial. Dalam kewirausahaan terdapat berbagai karakteristik yang dapat
digunakan sebagai pendekatan untuk memecahkan permasalahan perpustakaan. Itu

artinya perpustakaan juga dapat menjalankan karakteristik kewirausahaan sebagai
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salah satu bentuk investasi yang dapat menghasilkan manfaat bagi perpustakaan
meskipun hasilnya tidak terlihat langsung layaknya pembangunan fisik.

Berdasarkan hal itu dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk meneliti
karakteristik kewirausahaan di Perpustakaan Departemen Pendidikan Nasional
Republik Indonesia (Perpustakaan Depdiknas). Perpustakaan Depdiknas terpilih
menjadi tempat penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa Perpustakaan
Depdiknas merupakan perpustakaan yang memiliki peran penting bagi
Departemen Pendidikan Nasional. Peran itu antara lain sebagai perpustakaan
utama di Departemen Pendidikan Nasional yang berperan sebagai perpustakaan
percontohan bagi perpustakaan pendidikan yang ada di bawah Depatemen
Pendidikan Nasional.

Oleh karena itu penulis ingin meneliti karakteristik kewirausahaan di
Perpustakaan Depdiknas. Tujuan akhir penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik kewirausahaan dalam pengelolaan Perpustakaan Depdiknas. Sebab
penulis berkeyakinan bahwa dengan karakteristik kewirausahaan di perpustakaan,
maka perpustakaan dapat mengoptimalkan sumberdaya perpustakaan sehingga
mampu mencapai visi dan misi perpustakaan. Dengan pencapaian visi dan misi
perpustakaan, berarti perpustakaan turut memiliki peranan dalam membangun

masyarakat menuju masyarakat pengetahuan (Nangoi,2004).

1.2 Permasalahan

Perpustakaan dihadapkan pada peranannya yang semakin signifikan pada
masyarakat yang sedang bertransformasi menuju masyarakat informasi (Nangoi,
2004). Perubahan pesat ilmu pengetahuan dan kebutuhan informasi masyarakat
menuntut perpustakaan untuk dapat menyediakan informasi dan menjamin
tersedianya akses informasi yang sesuai kebutuhan dan tuntutan pengguna
perpustakaan. Sedangkan perkembangan sumber daya perpustakaan tidak sesuai
dengan perkembangan kebutuhan dan tuntutan masyarakat terhadap perpustakaan.
Karakteristik kewirausahaan merupakan salah satu jawaban atas kondisi yang
dihadapi perpustakaan saat ini, sehingga dengan karakteristik kewirausahaan
perpustakaan dapat mengoptimalkan sumberdaya yang dimilikinya.

Penelitian ini berfokus pada karakteristik kewirausahaan menurut Guy St

Clair (1996), dalam menunjang pengelolaan perpustakaan. Peneliti memilih
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Perpustakaan Depdiknas karena Perpustakaan Depdiknas merupakan
perpustakaan yang memiliki peranan penting bagi Departemen Pendidikan
Nasional RI, Peranan itu yaitu sebagai perpustakaan utama departemen yang
berperan sebagai perpustakaan percontohan berstandar nasional untuk
perpustakaan di bawah Departemen Pendidikan Nasional. Namun pada
kenyataannya, bagaimana karakteristik kewirausahadin Perpustakaan

Depdiknas? Pertanyaan itulah yang akan di jawab pada penelitian ini.

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan penelitian, maka penelitian
ini bertujuan mengetahui karakteristik kewirausahaan di Perpustakaan Depdiknas

dalam pengelolaan perpustakaan.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Akademik.
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
perpustakaan terutama dalam pengembangan karakteristik kewirausahaan
dalam perpustakaan.

b. Manfaat Praktis.
Diharapkan penelitian ini memberikan masukan dalam rangka pengembangan
terhadap pengelolaan perpustakaan sehingga  perpustakaan dapat
mengoptimalkan sumber daya untuk mencapai visi dan misi Perpustakaan
Depdiknas RI.

c. Manfaat Sosial.
Dari penelitian ini diharapkan sebagai masukan agar dapat meningkatkan
kinerja perpustakaan sehingga berdampak positif pada masyarakat pengguna

perpustakaan, khususnya pengguna Perpustakaan Depdiknas RI.

1.5 Metode Penelitian

Untuk melakukan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggambarkan
karakteristik kewirausahaan pada pengelolaan perpustakaan. Penelitian ini tidak
untuk mengeneralisasi kewirausahaan pada umumnya. Melainkan hanya melihat

kewirausahaan dengan karakteristik kewirausahaan yang di ungkapkan oleh Guy
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St Clair (1996) dalamEntrepreneurial librarianship: the key to effective
information services managemegerkarakteristik tersebut antara laiNision,
Willingness to take risk, Customer focus, Initiative, Creativity, Desire for success
and Innovation. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah staf
Perpustakaan Depdiknas RI. Sedangkan obyek penelitian ini adalah karakteristik
kewirausahaan perpustakaan.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang bertujuan untuk
mengetahui karakteristik kewirausahaan pada pengelolaan perpustakaan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber kepustakaan
yang terkait dengan karakteristik kewirausahaan, observasi dan wawancara.
Instrumen penelitian berupa panduan wawancara sebagai pemandu bagi peneliti
dalam melakukan wawancara. Wawancara dilakukan kepada staf perpustakaan
yang berperan sebagai informan. Pemilihan informan berdasgmkgosive
sampling berdasarkan kriteria informan yang dibutuhkan pada penelitian. Dalam
melakukan analisis data kualitatif terdapat suatu proses dengan beberapa tahap
yang dilakukan yaitu: reduksi data, analisis, interpretasi, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Data yang terkumpul dituangkan dalam bentuk narasi

deskriptif.
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